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Abstrak : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Pendekatan 
Matematika Realistik dalam Pembelajaran Matematika Kelas I Sekolah Dasar Negeri 
27 Entuma Sanggau. Penelitian ini bertujuan bagaimanakah proses pelaksanaan 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan Realistik pada siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Entuma Sanggau. Metode penelitian yang 
digunakan menggunakan penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan harapan 
mendapat gambaran yang tepat tentang pembelajaran matematika berkaitan dengan 
penggunaan media saat pembelajaran, sekaligus untuk melihat hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan media belajar saat 
pembelajaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah : Guru 
telah menerapakan pembelajaran matematika realistik dalam materi membilang 
banyak benda serta faktor bimbingan belajar yang diberikan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pembelajaran dengan baik. Terbukti dari persentase rata-
rata siklus I sebesar 61,53% menjadi 76,92% pada siklus II. Disamping itu, hasil 
belajar siswa pun terlihat lebih baik dari persentase pada siklus I sebesar 56,06% 
menjadi 70,20%. Berarti memenuhi kriteria ketuntasan minimal sekolah yakni 60%. 
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan masukan, saran, pertimbangan bagi setiap 
guru yang akan mengajar Matematika. 
Kata Kunci : Pendekatan  realisitik, pembelajaran matematika, hasil belajar. 
 
Abstraction : Make-Up Of Result Learn Student By Using Approach Realistik Of 
Mathematics Study Of Mathematics Class of I Elementary School Country 27 
Entuma Sanggau. This Research aim to how execution process of[is make-up of 
result learn student by applying approach of Realistik [at] class student of I 
Elementary School Country 27 Entuma Sanggau. used Method Research use this 
research [is] [done/conducted] in 2 cycle on the chance of getting correct picture 
about study of mathematics relate to usage of study moment media, at the same time 
to see result learn which [is] obtained [by] student after following study with media 
learn study moment take place. Result of which [is] obtained from this research [is] : 
Teacher have menerapakan study of mathematics of realistik in items spell out 
members many object and also tuition factor learn which [is] given to increase ability 
of student in study better. [Is] proven from percentage of cycle mean of I equal to 
61,53% becoming 76,92% [at] cycle of II. Beside that, result of learning student even 
also seen [is] better the than percentage [at] cycle of I equal to 56,06% becoming 
70,20%. Meaning to fulfill complete criterion minimize school namely 60%. This 
research [is] expected can be made [by] input, suggestion, consideration for every 
teacher to teach Mathematics. 
 Keyword : Approach of realisitik, study of mathematics, result of learning. 
   
atematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam 
pengembangan potensi peserta didik. Oleh sebab itu, pembelajaran 
matematika yang dilaksanakan di sekolah merupakan pembelajaran matematika yang 
dapat menata nalar, membentuk kepribadian, menanamkan nilai-nilai, memecahkan 
masalah dan melaksanakan tugas tertentu. Menurut Standar Isi (BSN, 2006:147) 
mata pelajaran matematikan perlu diberikan kepada semua peserta didik dari Sekolah 
Dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.    
  
Proses belajar akan dirasakan bermakna jika peserta didik terlibat langsung 
dan melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan teori belajar yang 
dikemukakan oleh David Ausubel (Maulana, 2008: 66) “Belajar bermakna adalah 
belajar untuk memahami apa yang sudah diperolehnya, untuk kemudian dikaitkan 
dan dikembangkan dengan keadaan lain sehingga belajar lebih mengerti.”  
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah (1) Untuk 
memperoleh informasi tentang perencanaan peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pecahan dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik pada 
siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Entuma Sanggau, (2) Untuk memperoleh 
informasi tentang pelaksanaan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
pecahan dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik pada siswa kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 27 Entuma Sanggau, (3) Untuk memperoleh informasi tentang 
evaluasi peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran pecahan dengan 
menerapkan Pendekatan Matematika Realistik pada siswa kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 27 Entuma Sanggau. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis, sebagai berikut: 1. Bagi siswa, (a) Memberikan pengetahuan 
baru dan berbagai keterampilan melalui tindakan yang diberikan guru dalam 
penelitian tindakan, (b) Mendorong kreatifitas siswa agar lebih termotivasi pada 
pembelajaran matematika, (c) Mengembangkan potensi murid melalui pembelajaran 
inovatif, kreatif dan menyenangkan. 2. Bagi guru, (a) Meningkatkan kebiasaan guru 
berinovasi untuk mencari strategi baru dalam memperbaiki pembelajaran 
matematika, (b) Membantu guru menghasilkan pengetahuan yang sahih dan relevan 
bagi kelas mereka untuk memperbaiki pembelajaran dalam jangka pendek, (c) 
Meningkatkan rasa percaya diri guru sebagai pendidik profesional. 3. Bagi sekolah, 
(a) Sebagai masukan untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses belajar mengajar 
di sekolah, (b) Bermanfaat untuk pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dan 
tingkat kelas. 
 
METODE PENELITIAN        
  Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi dalam Maridjo A.Hajsmy (2012) Metode 
deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan /melukiskan keadaan subyektif/obyektif penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan faktor-faktor 
yang tampak sebagaimana adanya.       
M 
   
  Whitney (Hatimah, 2006) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah 
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan-hubungan antar fenomena 
yang diselidiki.         
  Supaya hasil penelitian yang akan diharapkan dalam penelitian bisa lebih 
lengkap maka dilakukan cara bentuk penelitian deskriptif. Menurut Hamid Darmadi 
(2011:153) mengatakan bahwa bentuk-bentuk penelitian deskriptif adalah: a) Survey, 
b) Studi perkembangan, c) Studi tidak lanjut, d) Studi sosiometri 
  Ditinjau dari permasalahannya, bentuk penelitian ini yang sesuai dengan 
bentuk penelitian adalah bentuk survey. Menurut Sugiono (2010:12), Mengatakan 
bahwa “Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tentu yang 
alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam mengumpulkan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya”. 
  Dalam pendidikan dan kurikulum pembelajaran, survei digunakan untuk 
menghimpun data tentang siswa, seperti: sikap, minat dan kebiasaan belajar, 
hubungan dan pergaulan antarsiswa, hobi dan penggunaan waktu senggang, cita-cita 
dan rencana karir dan lain-lain (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010:83). Pada 
penelitian ini peneliti terlebih khusus ingin melakukan survei lapangan mengenai 
metode pengajaran yang disampaikan oleh guru. Hal ini didasarkan oleh nilai 
matematik siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 Entuma Kabupaten Sanggau masih 
sangat rendah. Permasalahan inilah yang hendak diteliti oleh peneliti untuk 
menemukan solusi yang terbaik guna meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Dalam penelitian Tindakan Kelas ini bentuk penelitian yang digunakan adalah 
survey (survey studies) dengan jenisnya yaitu Survey Kelembagaan (Institusional 
Survey). 
Adapun setting penelitian ini ialah di Sekolah Dasar Negeri 27 Entuma 
Kabupaten Sanggau. Peneliti melihat situasi dan hasil belajar matematika di sekolah 
tersebut masih relatif rendah, maka dari itu, perlu dilakukan penelitian, untuk 
mencari solusi yang terbaik guna meningkatkan hasil belajar matematika pada tahap 
selanjutnya. 
  Adapun subyek penelitian ini ialah sebagai berikut : 1) Siswa kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 27 Entuma yang berjumlah 24 orang dengan komposisi 11 orang laki-
laki dan 13 orang perempuan. 2) Guru sebagai peneliti yang melaksanakan Penelitian 
Tindakan Kelas. 3) Guru sejawat yang mengamati dan menilai hasil tindakan kelas 
yang dilaksanakan oleh guru peneliti. 
  Berdasarkan teknik pengumpulan data yang ada diatas, maka selanjutnya 
diperlukan alat pengumpulkan data yang sesuai dengan teknik dan jenis data yang 
hendak diperoleh. Adapun alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah: 1). Alat 
pengumpul data teknik observasi meliputi lembar observasi terhadap guru yang 
melaksanakan penelitian dan lembar observasi aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran serta Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 2). Instrumen tes 
penelitian meliputi tes awal dan tes akhir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
   
 
 Sebagaimana yang dikatakan di atas, adanya kegiatan pengumpulan data 
tentang fakta yang terjadi di lokasi penelitian menimbulkan suatu stimulus untuk 
memberikan suatu penyempurnaan di dalam hasil penelitian. Secara ringkas, 
penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat 
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari 
pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan 
dalam praktek pembelajaran mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu 
(Rochiati Wiriaatmadja, 2009:13). 
 Penerapan pembelajaran Matematika dengan banyak benda tentang 
pengurangan bilangan sampai dua angka dalam pemecahan masalah menggunakan 
metode ceramah, demontrasi dan penugasan. 
  Berdasarkan hasil temuan pada pertemuan pertama dan kedua dalam siklus 
pertama tentang proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dapat dikatakan bahwa aktifitas yang telah dilakukan oleh guru sudah cukup 
terlaksana dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari hasil persentase yakni : 
53,84%+69,23%= 123,07:2 = 61,54% 
Pembahasan 
a. Pembahasan tentang hasil belajar siswa 
 Hasil belajar siswa pada pertemuan pertama siklus I ditemukan rata-rata 
52,83%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan oleh sekolah masih belum tercapai. Standar ketuntasan yang ditetapkan 
oleh sekolah ialah 60%. Hasil yang masih belum maksimal tercapai tersebut 
dikarenakan guru masih belum bisa menyampaikan materi dengan lebih realistik 
kepada siswa. Dalam artian bahwa pemahaman siswa terhadap materi masih 
bersifat mengambang. Alat peraga yang semestinya digunakan untuk membantu 
pemahaman siswa masih belum efektif digunakan. 
 Pada pertemuan kedua siklus I persentase hasil belajar siswa mencapai rata-
rata 59,29%. Berarti ada kenaikan 6,46% dari pertemuan pertama. Meskipun 
terjadi peningkatan pada pertemuan kedua, akan tetapi, jika dirata-ratakan dari 
pertemuan pertama dan kedua mencapai 56,06%. 
 Pencapaian hasil belajar diatas menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 
siklus pertama yang terbagi dalam pertemuan I dan pertemuan II masih belum 
memberikan hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan standar ketuntasan yang 
ditetapkan oleh sekolah. Hal ini mengindikasikan perlu adanya perbaikan pada 
siklus II. Terbukti dari hasil persentasenya:   
52,83% + 59,29%
2
= 56,06% 
 
1. Pembahasan Siklus II 
a. Pembahasan tentang penerapan pembelajaran matematika pada materi 
membilang banyak benda dengan menggunakan metode ceramah, 
demonstrasi dan latihan.   
   
Pembahasan penerapan pembelajaran matematika pada materi membilang 
banyak benda dengan pendekatan matematika realistik terlihat pada aktivitas 
yang dilakukan oleh guru. 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
 Pada pertemuan pertama siklus II aktifitas guru mengalami 
peningkatan dengan persentase rata-rata 69,23%. Pada siklus II ini guru 
sudah terlihat mampu memberikan bimbingan kepada siswa. Mampu 
menggunakan alat peraga yang telah dipersiapkan dengan cukup 
maksimal. Sehingga siswa mulai bisa memahami secara realistik materi 
yang disampaikan. 
   
2) Pertemuan kedua siklus II 
 Pertemuan kedua dilakukan kembali untuk lebih meningkatkan lagi 
kinerja dan pelaksanaan pembelajaran yang diberikan oleh guru. Pada 
pertemuan kedua ini aktivitas yang dilakukan oleh guru di dalam kelas 
sudah cukup banyak. Pencapaian aktivitas guru meningkat menjadi 
84,61%. 
 Dengan melihat hasil temuan pertama dan kedua pada siklus II, 
aktifitas guru dalam penerapan materi membilang banyak benda ternyata 
persentase rata-rata : 
69,23% + 84,61%
2
= 76,92% 
 Ternyata hasil belajar siswa melebihi nilai ketuntasan yang ditetapkan 
sekolah yakni 60%. Artinya bahwa guru sudah melakukan upaya-upaya 
dalam berusaha menerapkan metode serta media yang tepat dalam belajar 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran 
matematika khususnya dalam materi membilang banyak benda dari 
61,53% menjadi 76,92%. 
b. Pembahasan tentang hasil belajar siswa 
Siklus kedua pertemuan kedua terjadi peningkatan hasil belajar siswa menjadi 
79,17%. Dari 24 siswa yang tuntas dalam nilai minimal yang ditetapkan 
sekolah berjumlah 19 siswa. Sementara siswa yang masih belum tuntas 
berjumlah 5 orang siswa atau sebesar 20,83%. Persentase rata-rata hasil 
belajar siswa siklus II adalah : 
75% + 79,17%
2
= 77,08% > 60  
 
 
2. Pembahasan Peningkatan Hasil Penelitian 
a. Penerapan Media Belajar pada pembelajaran matematika realistik 
Peningkatan dalam penerapan media belajar dalam pembelajaran 
matematika dapat dilihat pada aktifitas guru dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan guru pada siklus I dan siklus II secara keseluruhan 
menunjukkan peningkata dari persentase rata-rata siklus I 61,53% naik 
menjadi 76,92% pada siklus II, berarti ada kenaikan 15,39%. 
   
 
b. Hasil belajar siswa 
Berdasarkan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui 
dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Peningkatan 
hasil belajar siswa melalui penerapan pembelajaran matematika yang 
realistik membuat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
dapat lebih baik. Siswa mampu membilang banyak benda melalui media 
alat peraga yang ada dan dipergunakan sesuai dengan kebutuhan di dalam 
kelas. Kemampuan pemahaman dan keterampilan membilang banyak 
benda yang terlihat pada siswa sudah meningkat dengan lebih baik. Hal ini 
terlihat dari hasil tes yang diberikan oleh guru terhadap siswa pada 
pertemuan pertama dan kedua yang pada akhirnya memberikan hasil yang 
memuaskan. 
3. Pembahasan Peningkatan Keaktifan Siswa 
  Keberhasilan dalam suatu proses belajar mengajar dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa yang berupa nilai atau dapat ditentukan dengan melihat 
keaktifan siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan disini 
tentunya bukan sekedar aktif atau ramai, namun keaktifan yang berkualitas, 
ditandai dengan banyaknya respon dari siswa, banyaknya pertanyaan atau 
jawaban seputar materi yangdipelajari atau ide-ide yang mungkin muncul 
berhubungan dengan konsep materi yang dipelajari. 
  Menurut Sriyono, dkk. (1992 : 75) Keaktifan adalah pada saat guru 
mengajar ia harus mengusahakan agar murid-muridnya aktif, jasmani maupun 
rohani. Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi : 
a. Keaktifan indera : Murid harus dirangsang agar dapat 
menggunakan alat inderanya sebaik mungkin. 
b. Keaktifan akal : Akal anak-anak aktif atau diaktifkan untuk 
memecahkan masalah.  
c. Kektifan ingatan : Pada waktu mengajar anak harus aktif 
menerima bahan pengajaran yang disampaikan oleh guru dan 
menyimpannya dalam otak. 
d. Keaktifan emosi : Anak hendaklah senantiasa mencintai 
pelajarannya. 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapatlah disimpulkan 
bahwa tingkat keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung 
meningkat dengan lebih baik. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil 
belajar yang juga meningkat 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan          
  Pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 27 
Entuma Kabupaten Sanggau dengan rata-rata nilai hasil tes pada siklus I adalah 
   
56,06% dan pada siklus II 70, 20%. Sehingga selisih antara siklus I dan siklus II ada 
14,14% dan dengan demikian sudah lebih memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
yang ditetapkan oleh sekolah yaknio 60%.      
  Hasil belajar setelah melalui pemanfaatan media biji karet dan  dan kue donat 
mencapai standar ketuntasan minimal sekolah 60%. Hal ini terbukti dari persentase 
hasil belajar pada siklus I rata-rata 56,06% dan siklus II mencapai rata-rata 70,20%.
  Peningkatan keaktifan siswa pada penelitian tindakan ini dapat dilihat adanya 
perubahan positif yang sangat signifikan. Pada siklus pertama dari 8 aspek yang 
diamati, hanya 45,77% siswa yang menunjukkan keaktifannya di dalam kelas dari 24 
siswa. Sementara itu pada siklus II keaktifan siswa meningkat menjadi 81,5% dari 24 
siswa. 
Saran           
  Pembelajaran dengan Pendekatan Matematika Realistik sebaiknya diterapkan 
mulai dari sekolah dasar sehingga anak menjadi terbiasa dan perlu dilaksanakan 
dengan metode yang bervariasi agar pembelajaran lebih menyenangkan.  
  Keterlaksanaan pendidikan realistik perlu kesiapan banyak pihak yang terkait 
dalam pembelajaran misalnya pengetahuan yang lebih luas tentang pendidikan 
realistik, penggunaan alat peraga, lembar aktivitas siswa dan sebagainya. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Arikunto, Suharsimi, (2007). Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Aunurrahman, (2009). Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta. 
Darmadi Hamid, (2009). Kemampuan Dasar Mengajar, Bandung: Alfabeta.  
Darmadi Hamid, (2011). Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta.  
Darmadi Hamid, (2008). Profesi Kependidikan, Bandung: Alfabeta. 
Hatimah, I. (2006). Penelitian Pendidikan. Bandung: UPI press. 
Ma’mur Asmani J, (2012). 7 Tips Aplikasi PAKEM, Jogjakarta: Diva Press. 
 
Makmun Abin Syamsuddin, (2009), Psikologi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Maulana. (2008b). Pendidikan Matematika 1. Bandung. Universitas Pendidikan 
Indonesia.                                                      
Maulana. (2002). Peranan Lembar Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran Aritmatika 
Sosial Berdasarkan Pendekatan Realistik. Karya Ilmiah Jurusan Pendidikan 
Matematika FPMIPA UPI Bandung. 
Nawawi H, (1995). Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press.  
   
Sriyono. 1992. Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA. Jakarta : PT Rineka 
Cipta.  
Sugiyono, (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: 
Alfabeta.   
 
Sukmadinata Nana Syaodih, (2010), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Sumiati dan Asra, (2011). Metode Pembelajaran. Bandung: CV.Wacana Prima. 
 
Suryanto, Pendidikan Matematika Realistik. Penataran Widyaiswara Matematika 
Balai Penataran guru di PPPG Matematika. Yogyakarta. Makalah. 
 
Wiriaatmadja, Rochiati, (2009). Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: 
PT.Remaja Rosdakarya. 
 
Zulkardi. (2001). Realistic Matematics Education (RME): Teori, Contoh 
Pembelajaran, dan Taman Belajar di Internet. Makalah pada seminar sehari 
RME di Jurusan Pendidikan Matematika UPI Bandung pada tanggal 4 April 
2001 
 
 
 
 
